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ABSTRAK 

 

KARAKTERISASI DAN POTENSI ANTIOKSIDAN MINYAK ATSIRI 

KULIT BUAH LIMAU KUIT (Citrus hystrix) ASAL KALIMANTAN 

SELATAN (Oleh Dzakira Balqis Fitrananda; Pembimbing: Anna Khumaira Sari, 

Muhammad Ikhwan Rizki; 2025; 55 halaman) 

 

Limau kuit (Citrus hystrix) merupakan salah satu jenis jeruk khas Kalimantan 

Selatan yang diketahui mengandung minyak atsiri berpotensi sebagai antioksidan 

alami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik dan aktivitas 

antioksidan minyak atsiri kulit buah C. hystrix dari tiga daerah berbeda, yaitu 

Kabupaten Barito Kuala, Banjar, dan Hulu Sungai Tengah. Minyak atsiri diperoleh 

melalui distilasi uap-air, lalu dilakukan karakterisasi fisik dan analisis senyawa 

menggunakan GC-MS, serta uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Hasil 

karakterisasi menunjukkan bahwa minyak atsiri asal Barito Kuala memiliki 

rendemen 1,27%, berat jenis 0,832 g/mL, indeks bias 1,463, rotasi optik (+)6,24°, 

dan kelarutan dalam alkohol 1:6; asal Banjar memiliki rendemen 1,02%, berat jenis 

0,829 g/mL, indeks bias 1,467, rotasi optik (+)7,22°, dan kelarutan dalam alkohol 

1:7; sedangkan asal Hulu Sungai Tengah memiliki rendemen 1,34%, berat jenis 

0,833 g/mL, indeks bias 1,47, rotasi optik (+)3,62°, dan kelarutan dalam alkohol 

1:5. Analisis GC-MS menunjukkan d-limonena sebagai senyawa utama dengan 

persentase tertinggi pada Banjar (46,7%). Nilai IC50 masing-masing sampel 

berturut-turut adalah 17,89; 21,28; dan 30,09 ppm. Seluruh minyak atsiri yang 

diperoleh memenuhi uji karakteristik dan memiliki aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat.  

 

Kata kunci: Antioksidan, Citrus hystrix, DPPH, minyak atsiri. 
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ABSTRACT 

 

CHARACTERIZATION AND ANTIOXIDANT POTENTIAL OF 

ESSENTIAL OIL FROM LIMAU KUIT (Citrus hystrix) PEEL 

ORIGINATING FROM SOUTH KALIMANTAN 

(By Dzakira Balqis Fitrananda; Supervisors: Anna Khumaira Sari, 

Muhammad Ikhwan Rizki; 2025; 55 pages) 

Limau kuit (Citrus hystrix) is a distinctive citrus species native to South 

Kalimantan, known to contain essential oils with potential as natural antioxidants. 

This study aims to examine the characteristics and antioxidant activity of C. hystrix 

peel essential oil from three different regions: Barito Kuala, Banjar, and Hulu 

Sungai Tengah. The essential oils were obtained through steam-water distillation, 

followed by physical characterization, compound analysis using GC-MS, and 

antioxidant activity testing using the DPPH method. Characterization results 

showed that essential oil from Barito Kuala had a yield of 1.27%, specific gravity 

of 0.832 g/mL, refractive index of 1.463, optical rotation of (+)6.24°, and alcohol 

solubility of 1:6. The sample from Banjar had a yield of 1.02%, specific gravity of 

0.829 g/mL, refractive index of 1.467, optical rotation of (+)7.22°, and alcohol 

solubility of 1:7. The sample from Hulu Sungai Tengah had a yield of 1.34%, 

specific gravity of 0.833 g/mL, refractive index of 1.47, optical rotation of (+)3.62°, 

and alcohol solubility of 1:5. GC-MS analysis showed that d-limonene was the 

major compound, with the highest percentage found in the Banjar sample (46.7%). 

The IC₅₀ values of the three samples were 17.89, 21.28, and 30.09 ppm, 

respectively. All essential oils met the characterization standards and demonstrated 

very strong antioxidant activity. 

Keywords: Antioxidant, Citrus hystrix, DPPH, essential oil. 
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